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PENDAHULUAN

rL latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya manusia sebagai makhluk sosial tidak akan pernah lepas dmi

mmgannya dengan oftmg lain. Hubrmgan tersebut ada yang bersifat formal,

yag hanya sekedar basa-basi sehingga tidak mendalam dan ada pula

yang mendalarn, seperti mencurahkan isi hati, berkeluh kesah, dan meminta

blong dalaur kesulitan. Hal ini juga akan dialami oleh pria dan wanita yang telah

meoingkat dewasa di mana mereka dituntut untuk dapat berhubungan secara

mcodatam sampai dapat memiliki arti tersendiri di dalam hidupnya. Hubungan

deryrftian diharapkan akan terus meningkat sampai jenjang

IJmumnya perkawinan dianggap sebagai salah satu tugas perkembangan bagl

trang yang telah meningkat dewasa Diharapkan setiap onmg dapat menjalani

t as perkembangannya dengan baik ( Kuntaraaf dalam Andini 2A0T.

Setiap pasangan yaog melangsungkan perkawinan pasti menginginkan

kehidupan keluarga yang harmonis. Namun kenyataannyq sebuah perkawinan

parda dasarnya terdiri dari dua ofimg yang mempunyai kepribadian, sifat, kamlcter,

hbelakang keluarga daa problem keluarga yang berbeda. Semua itu sudah ada

iarh sebelum keduanya memutuskan untuk menikah. Oleh karena itu tidak

m€ngherankan apabila kehidupm tidak seindah dan serorirantis ketika

terpacaran. Masalah-masalah yaag timbul menjadikan perkawinan menjadi sulit

berAhan dan ada yang benrjung sampai prceraian. Tetapi yang sangat diharapkail
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,u r- .-: --:--. xeiuarsa 1.ang bisa menghadapi segala masaiah yang dihadapi dan

- - -: -^ .,.* rr- --:. -. rrsi rerJaga sepanjang waktu ( Kuntaraaf dalam Angini).

:'- .---. -trna dalam Andini za}D, dalam sebuah perkawinan ada 3 hal yang

':*j"r - :=::3.dkan agar dapat mewujudkan perkawinan yang bahagia yaitu

* :'- : - r-,:runikasi yang baik dengan pasangan, kesepakatan untuk menerima

,r,:'\ -;-:::- oari pasangan serta senantiasa berdoa kepada Tuhan. Dalam membina

:,:*:.-: s'.::.mi istri, bila menemui kegagalan, maka perkawinan akan hancur,

r;- :. : L-::- ::lenyebabkan frustasinya suami istri dan hal id akan berakibat bwuk

.::-'*''i 
"nak-anak. Berbagai tekanan emosi akan menyebabkan timbulnya

t:-.-:-r : rr- :emaj4 alkoholisme dan kecanduan lainnya (Kuntaraaf dalam Andini

- :c::agai belahan dunia dengan beragam budaya dan sistem sosial, keluarga

::r--r:i3jr unit sosial penting dalam bangunan masyarakat. Keluarga merupakan

' :r":rl umat manusia yang terus dipertahankan keberadaannya dan tidak lekang

::- perubahan zaman (Lestari, 2012). oleh karena itu keluarga merupakan

:.:a-i pertama dari perkembangan manusia baik dalam hal pembentukan

-::.ekrual. emosi maupun spiritual. Keluarga juga merupakan organisasi yang

lE.ing penting dalam kelompok sosial. Keluarga merupakan pembenhrk fondasi

-:au landasan bangunan masyarakat, sehingga kerunfuhan dan kelemahan

reluarga akan memberikan dampak negatif kepada masyarakat. Dan sebaliknya

pula apabila pembentukan fondasi atau landasan bangunan masyarakat itu baik

,-lan utuh maka akan berdampak positif kepada masyarakat (Nasution, 200g).
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